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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai seberapa efektif program reklamasi yang
diterapkan oleh sebuah lembaga di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Program reklamasi
bertujuan untuk memperbaiki lingkungan yang rusak oleh pertambangan. Studi kasus dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan data yang dikumpulkna melalui
wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instansi tersebut mampu
memperbaiki kondisi lingkungan dengan cukup baik. Peningkatan kualitas tanah, perbaikan
tutupan vegetasi, dan pemulihan habitat satwa liar adalah beberapa indikator keberhasilan. Di
masa mendatang, perbaikan harus dilakukan untuk meningkatkan efisiensi program
lingkungan.
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ABSTRACT

This study aims to evaluate the effectiveness of the reclamation program carried out by an
agency in the Bangka Belitung Islands Province. The reclamations program is an effort to
restore enviromental conditions damaged by mining activities. The research method used is a
case study with a qualitative approach and data collected through observation. The results
showes that the reclamation program carried out by the agency was quite effective in
improving environmental conditions. Some of the visible success indicators include: improving
soil quality, improving vegetations cover, and restoring wildlife habitat. Improvement efforts
need to be made to improve the effectiveness of future reclamation programs.
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A. PENDAHULUAN

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang
kaya akan sumber daya alam, khususnya timah. Aktivitas pertambangan timah di provinsi ini
telah berlangsung lama dan memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan bagi daerah.
Sayangnya, kegiatan pertambangan ini juga menyisakan dampak negatif bagi lingkungan,
sepreti kerusakan lahan, pencemaran air, dan hilangnya keanekaragaman hayati. Menurut
Setiawaty (2012), sektor pertambangan merupakan salah satu sektor kegiatan ekonomi yang
disamping kegiatannya menghasilkan produksi hasil tambang, juga menimbulkan dampak
kerusakan lahan dan bentang alam yang sifatnya sukar dikembalikan ke bentuk semula.
Kegiatan pertambangan dapat diartikan sebagai suatu tahapan kegiatan yang diawali dengan
penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengangkutan
maupun penjualan dan diakhiri dengan rehabilitasi lahan pasca tambang (Dian Permata Sari,
2015). Sedangkan pengelolaan pertambangan adalah suatu upaya yang dilakukan baik secara
teknis maupun non teknis agar kegiatan pertambangan tersebut tidak menimbulkan
permasalahan, baik terhadap kegiatan pertambangan itu sendiri maupun terhadap lingkungan
(Kusuma, 2008).
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Sejarah pertambangan timah di Kepulauan Bangka Belitung bermula sejak abad ke-18,
ketika Belanda mulai mengeksploitasi sumber daya alam di Wilayah ini. Pertambangan timah
kemudian berkembang pesat dan menjadi salah satu industri utama yang mendukung
prekonomian daerah. Pada era kemerdekaan, industri ini tetap menjadi andalan ekonomi lokal
dan nasional. Meski memberikan kontribusi ekonomi yang besar, pertambangan timah juga
membawa dampak buruk terhadap lingkungan. Lahan-lahan bekas tambang sering Kali
dibiarkan dalam kondisi rusak tanpa ada upaya pemulihan yang memadai. Kemudian akibat
dari pertambangan timah di Kepulauan Bangka Belitung menyebabkan hilangnya tutupan
vegetasi dan merusak struktur tanah, sehingga lahan menjadi tidak subur dan sulit untuk
ditanami kembali, tanah yang terbuka akibat penambangan lebih rentan terhadap erosi, yang
kemudian menyebabkan sedimentasi di sungai dan danau, mengurangi kapasitas dan kualitas
air.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah daerah telah menerapkan berbagai
program reklamasi di wilayah pertambangan. Reklamasi merupakan upaya untuk memulihkan
kondisi lahan dan lingkungan yang rusak akibat aktivitas pertambangan. Tujuannya adalah
untuk mengembalikan fungsi lahan dan ekosistem, serta memperbaiki kualitas lingkungan
sehingga dapat mendukung kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Program reklamasi
di Kepulauan Bangka Belitung telah dilaksanakan oleh beberapa instansi pemerintah, seperti
Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral, serta perusahaan-
perusahaan pertambangan. Berbagai upaya telah dilakukan, mulai dari penanaman kembali
vegetasi, pembentukan danau-danau buatan, hingga pengelolaan limbah bekas tambang.
Namun disisi lain, kegiatan pertambangan timah juga telah menyisakan dampak negatif yang
cukup serius bagi lingkungan. Berbagai permasalahan lingkungan muncul, seperti kerusakan
lahan, pencemarah air, hilangnya keanekaragaman hayati, dan sebagainya. Kerusakan
lingkungan yang terjadi tidak hanya di area tambang, tetapi juga meluas hingga ke wilayah
pemukiman penduduk dan area pertanian.

Salah satu contoh nyata adalah kerusakan lahan akibat aktivitas penambangan yang
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Penambangan yang dilakukan dengan
metode pengerukan dan penimbunan menyebabkan hilangnya vegetasi penutup lahan, erosi
tanah, dan pembentukan cekungan-cekungan bekas galian yang sulit dipulihkan. Selain itu,
pembuangan limbah tambang yang tidak memadai juga telah mencemari sumber-sumber air
bagi masyarakat sekitar. Selain itu, kegiatan pertambangan timah juga telah mengancam
kelestarian keanekaragaman hayati di wilayah Kepulauan Bangka Belitung. Hilangnya habitat
alami satwa liar, seprti monyet, kera, dan burung-burung, menyebabkan penurunan populasi
spesies tersebut secara drastis. Beberapa spesies bahkan terancam punah akubat gangguan dan
kehilangan tempat tinggal. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah daerah dan
perusahaan pertambangan untuk mengatasi permasalahan lingkungan yang ditimbulkan. Salah
satu program utama yang dilaksanakan adalah reklamasi lahan bekas tambang. Reklamasi
merupakan suatu rangkaian kegiatan untuk memulihkan dan memperbaiki kondisi lahan serta
lingkungan yang rusak akibat aktivitas pertambangan, sehingga dapat berfungsi kembali secara
optimal.

Dalam pelaksanaannya, program reklamasi di Kepulauan Bangka Belitung melibatkan
berbagai pemangku kepentingan. Namun, sejauh ini evaluasi mengenai efektivitas program-
program reklamasi tersebut masih perlu dilakukan secara komprehensif. Evaluasi ini dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana program reklamasi yang telah dilaksanakan dapat mencapai
tujuannya, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berharga bagi
perbaikan dan pengembangan program-program reklamasi serupa di masa depan.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program reklamasi yang
dijalankan oleh sebuah instansi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Untuk mencapai
tujuan ini, penelitian akan menggunakan pendekatan kombinasi antara metode kualitatif dan
kuantitatif, yang dikenal dengan istilah mixed-method. Pendekatan ini dipilih karena dapat
memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai berbagai aspek dari
program reklamasi, mulai dari metode yang digunakan hingga hasil jangka panjangnya.

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data primer
melalui wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam
program reklamasi. Informan kunci yang akan diwawancarai meliputi pejabat dari instansi
pemerintah yang bertanggung jawab atas reklamasi, manajer dan staf dari perusahaan
pertambangan, serta anggota masyarakat lokal yang terkena dampak langsung dari kegiatan
reklamasi. Wawancara ini akan difokuskan pada pemahaman mereka mengenai metode dan
teknik yang digunakan dalam reklamasi, tantangan yang dihadapi, serta pandangan mereka
mengenai keberhasilan program tersebut. Teknik wawancara semi-terstruktur akan digunakan
untuk memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi yang lebih mendalam dan
kontekstual. Selain wawancara, observasi lapangan akan dilakukan untuk mendapatkan data
empiris mengenai kondisi lahan yang telah direklamasi. Observasi ini akan melibatkan
kunjungan ke lokasi-lokasi reklamasi yang telah dan sedang berlangsung, dimana peneliti akan
mencatat kondisi fisik lahan, jenis vegetasi yang ditanam, dan teknik-teknik reklamasi yang
diterapkan. Dokumentasi visual berupa foto dan video juga akan diambil untuk melengkapi
data observasi dan memberikan bukti visual tentang perubahan yang terjadi pada lahan yang
direklamasi.

Selanjutnya, data sekunder akan dikumpulkan dari berbagai dokumen resmi, laporan
tahunan, studi akademis, dan artikel ilmiah yang relevan dengan topik reklamasi lahan di
Bangka Belitung. Dokumen-dokumen ini akan dianalisis untuk mendapatkan informasi
tambahan mengenai kebijakan pemerintah, regulasi yang berlaku, serta hasil-hasil reklamasi
yang telah dilaporkan sebelumnya. Analisis data sekunder ini akan memberikan konteks yang
lebih luas dan mendukung interpretasi data primer yang telah dikumpulkan. Untuk analisis data
kualitatif, teknik analisis tematik akan digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang muncul dari wawancara dan observasi lapangan. Data yang telah di-transkrip akan dibaca
secara mendalam untuk menemukan pola-pola, tema-tema, dan kategori yang relevan dengan
tujuan penelitian. Proses ini melibatkan pengkodean data, yaitu memberikan label atau kode
pada bagian-bagian data yang memiliki makna tertentu, dan kemudian mengelompokkan kode-
kode tersebut ke dalam tema-tema yang lebih besar. Analisis tematik ini akan membantu dalam
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program reklamasi, serta
persepsi dan pengalaman dari berbagai pemangku kepentingan.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, beberapa langkah akan diambil.
Triangulasi data akan digunakan untuk memverifikasi informasi dari berbagai sumber dan
metode, sehingga dapat meningkatkan keakuratan dan kredibilitas hasil penelitian. Selain itu,
uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, seperti panduan wawancara dan kuesioner,
akan dilakukan sebelum digunakan di lapangan. Uji validitas akan memastikan bahwa
instrumen penelitian benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur, sementara uji
reliabilitas akan memastikan konsistensi hasil pengukuran.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman mengenai efektivitas program reklamasi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Dengan mengevaluasi metode dan teknik yang digunakan, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan reklamasi, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi
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yang praktis untuk meningkatkan program reklamasi di masa mendatang. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan oleh pemangku kepentingan lainnya,
termasuk pemerintah, perusahaan pertambangan, dan masyarakat lokal, dalam upaya bersama
untuk memulihkan lingkungan yang rusak dan menciptakan ekosistem yang lebih
berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Efektivitas Metode Dan Teknik Dalam Program Reklamasi

Reklamasi lahan merupakan suatu proses yang sangat penting dalam memulihkan
lingkungan yang rusak akibat aktivitas pertambangan. Di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, reklamasi lahan pasca-tambang timah menjadi prioritas utama karena kerusakan yang
ditimbulkan oleh aktivitas penambangan timah sangat signifikan. Untuk memahami efektivitas
metode dan teknik yang digunakan dalam program reklamasi, perlu dilakukan analisis
mendalam terhadap berbagai aspek yang terlibat dalam proses tersebut (Maryano,2023).

Metode dan teknik reklamasi yang digunakan di Kepulauan Bangka Belitung bervariasi
tergantung pada kondisi lahan dan tingkat kerusakan yang terjadi. Salah satu teknik yang umum
digunakan adalah revegetasi, yaitu penanaman kembali vegetasi asli atau introduksi tanaman
baru yang tahan terhadap kondisi tanah yang terdegradasi. Revegetasi bertujuan untuk
mengembalikan tutupan vegetasi, mencegah erosi, dan memperbaiki struktur tanah. Di
beberapa lokasi, teknik ini telah menunjukkan hasil yang positif dengan tumbuhnya vegetasi
yang dapat memperbaiki kualitas tanah dan menyediakan habitat bagi fauna lokal. Namun,
keberhasilan revegetasi sangat bergantung pada pemilihan jenis tanaman yang sesuai dan
kondisi tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman tersebut (Joko Subagyo, 2002).

Selain revegetasi, teknik bioengineering juga digunakan dalam program reklamasi di
Bangka Belitung. Bioengineering melibatkan penggunaan material biologis seperti serat alami
dan tanaman untuk stabilisasi tanah dan pengendalian erosi. Teknik ini sangat efektif di daerah
dengan kemiringan tinggi atau daerah yang rentan terhadap erosi. Penggunaan tanaman yang
memiliki akar kuat dapat membantu memperkuat struktur tanah dan mencegah longsor. Di
beberapa proyek reklamasi, kombinasi antara revegetasi dan bioengineering telah memberikan
hasil yang signifikan dalam memulihkan lahan yang terdegradasi. Reklamasi lahan juga
melibatkan teknik rekayasa tanah, yaitu pengolahan tanah yang rusak agar kembali subur dan
layak untuk ditanami. Teknik ini mencakup pengapuran untuk mengurangi keasaman tanah,
penambahan bahan organik untuk meningkatkan kesuburan, dan pengelolaan air untuk
menjaga kelembaban tanah. Pengolahan tanah yang baik dapat memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan kapasitasnya untuk mendukung kehidupan tanaman. Dalam beberapa proyek di
Bangka Belitung, teknik rekayasa tanah telah berhasil mengembalikan kesuburan lahan dan
memungkinkan pertumbuhan vegetasi yang sehat.

Penggunaan teknologi modern juga memainkan peran penting dalam program
reklamasi di Bangka Belitung. Teknologi pemetaan dan analisis tanah menggunakan citra
satelit dan drone membantu dalam pemantauan kondisi lahan dan evaluasi keberhasilan
reklamasi. Data yang diperoleh dari teknologi ini memungkinkan identifikasi area yang
memerlukan perhatian khusus dan penyesuaian metode reklamasi yang digunakan. Teknologi
ini juga membantu dalam mengukur perubahan vegetasi dan kualitas tanah secara lebih akurat
dan efisien. Namun, efektivitas metode dan teknik reklamasi tidak hanya bergantung pada
aspek teknis, tetapi juga pada aspek sosial dan ekonomi. Keterlibatan masyarakat lokal dalam
proses reklamasi sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang. Masyarakat lokal sering
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang berharga mengenai kondisi lingkungan setempat,
yang dapat membantu dalam pemilihan metode dan teknik reklamasi yang paling sesuai.
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Partisipasi aktif masyarakat juga meningkatkan rasa kepemilikan terhadap proyek reklamasi
dan meningkatkan komitmen mereka untuk menjaga dan memelihara lahan yang telah
direklamasi.

Dukungan dari pemerintah juga sangat krusial dalam keberhasilan program reklamasi.
Pemerintah memiliki peran dalam menyediakan regulasi yang jelas dan dukungan pendanaan
untuk proyek reklamasi. Regulasi yang ketat mengenai kewajiban reklamasi bagi perusahaan
tambang dapat memastikan bahwa reklamasi dilakukan dengan standar yang tinggi dan dalam
jangka waktu yang ditentukan. Selain itu, pendanaan dari pemerintah dapat membantu
mengatasi keterbatasan sumber daya yang sering menjadi hambatan dalam pelaksanaan
reklamasi. Keberhasilan program reklamasi juga dapat dilihat dari dampak jangka panjangnya
terhadap lingkungan dan masyarakat. Lahan yang telah direklamasi harus dapat mendukung
keberlanjutan ekosistem, termasuk keberlanjutan flora dan fauna yang ada. Peningkatan
kualitas tanah dan air di area reklamasi juga menjadi indikator penting keberhasilan. Selain itu,
dampak ekonomis dari reklamasi, seperti peningkatan produktivitas lahan untuk pertanian atau
pariwisata, juga menjadi faktor penentu efektivitas program reklamasi.

Contoh konkret dari keberhasilan reklamasi di Bangka Belitung adalah proyek
reklamasi di Kecamatan Sungailiat, di mana lahan bekas tambang timah telah berhasil
direhabilitasi menjadi lahan produktif untuk pertanian dan perkebunan. Proyek ini
menggunakan kombinasi teknik revegetasi, bioengineering, dan rekayasa tanah. Penanaman
pohon buah-buahan dan tanaman keras lainnya telah mengembalikan kesuburan tanah dan
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal. Selain itu, kawasan ini juga
dikembangkan menjadi destinasi ekowisata, yang menarik wisatawan dan memberikan sumber
pendapatan tambahan bagi penduduk setempat. Meskipun terdapat banyak keberhasilan, tidak
dapat dipungkiri bahwa terdapat juga tantangan dan hambatan dalam pelaksanaan reklamasi di
Bangka Belitung. Salah satu tantangan utama adalah kondisi lahan yang sangat terdegradasi
dan memerlukan upaya rehabilitasi yang lebih intensif. Kondisi tanah yang tercemar oleh
logam berat dan bahan kimia memerlukan teknik khusus dan waktu yang lebih lama untuk
pemulihan. Selain itu, keterbatasan pendanaan sering kali menjadi hambatan dalam
pelaksanaan program reklamasi yang menyeluruh dan berkelanjutan.

Tantangan lainnya adalah perubahan iklim yang dapat mempengaruhi keberhasilan
reklamasi. Perubahan pola curah hujan dan suhu dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
dan stabilitas tanah. Oleh karena itu, adaptasi terhadap perubahan iklim perlu dipertimbangkan
dalam perencanaan dan pelaksanaan reklamasi. Penggunaan tanaman yang tahan terhadap
kondisi iklim ekstrem dan teknik konservasi air dapat membantu mengatasi tantangan ini.
Secara keseluruhan, efektivitas metode dan teknik dalam program reklamasi di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung sangat bergantung pada berbagai faktor, termasuk kondisi lahan,
teknologi yang digunakan, keterlibatan masyarakat, dan dukungan pemerintah. Keberhasilan
reklamasi tidak hanya dilihat dari aspek teknis, tetapi juga dari dampak sosial dan ekonominya
bagi masyarakat lokal. Dengan pendekatan yang komprehensif dan partisipatif, diharapkan
program reklamasi dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan dan memperbaiki kualitas
lingkungan di Bangka Belitung. Meskipun terdapat berbagai tantangan, pengalaman dari
proyek-proyek yang berhasil menunjukkan bahwa dengan perencanaan yang baik, penggunaan
teknologi yang tepat, dan keterlibatan aktif semua pemangku kepentingan, reklamasi lahan
yang efektif dan berkelanjutan dapat dicapai.
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2. Keterlibatan Masyarakat dan Dukungan Pemerintah Dalam Keberhasilan Program
Reklamasi

Efektivitas program reklamasi lahan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak
hanya bergantung pada metode dan teknik yang digunakan, tetapi juga pada keterlibatan
masyarakat lokal dan dukungan pemerintah. Faktor-faktor sosial dan kebijakan memainkan
peran penting dalam menentukan keberhasilan reklamasi, karena mereka mempengaruhi
bagaimana program diterima, diimplementasikan, dan dipelihara dalam jangka panjang.
Keterlibatan masyarakat lokal adalah kunci utama dalam keberhasilan program reklamasi.
Masyarakat yang tinggal di sekitar area tambang memiliki pengetahuan mendalam tentang
kondisi lokal dan sejarah lahan yang rusak. Partisipasi aktif mereka dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pemeliharaan reklamasi tidak hanya meningkatkan efektivitas program tetapi
juga memastikan keberlanjutan hasil yang dicapai. Melibatkan masyarakat dalam pemilihan
jenis vegetasi yang akan ditanam, teknik reklamasi yang akan diterapkan, dan pemantauan hasil
reklamasi dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap lahan yang
direklamasi. Ketika masyarakat merasa terlibat dan memiliki kepentingan langsung dalam
keberhasilan reklamasi, mereka lebih mungkin untuk menjaga dan memelihara lahan yang
telah direhabilitasi.

Contoh keberhasilan keterlibatan masyarakat dapat dilihat pada proyek reklamasi di
Desa Jebus, Bangka Barat, di mana komunitas lokal dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap
reklamasi. Melalui forum-forum diskusi dan pelatihan, masyarakat diberikan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mendukung upaya reklamasi. Proyek ini tidak hanya
berhasil memulihkan lahan yang terdegradasi tetapi juga meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat dengan memperkenalkan tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi seperti lada
dan karet. Selain itu, keberhasilan proyek ini juga ditandai dengan adanya peningkatan
kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat lokal, yang semakin menghargai pentingnya
menjaga lingkungan.

Di sisi lain, dukungan pemerintah merupakan faktor penting yang tidak bisa diabaikan
dalam keberhasilan program reklamasi. Pemerintah memiliki peran strategis dalam
menyediakan kerangka regulasi, pendanaan, dan pengawasan yang diperlukan untuk
mendukung upaya reklamasi. Regulasi yang jelas dan tegas mengenai kewajiban reklamasi
bagi perusahaan tambang sangat penting untuk memastikan bahwa reklamasi dilakukan dengan
standar yang tinggi dan dalam jangka waktu yang ditentukan. Pemerintah juga dapat
memberikan insentif bagi perusahaan yang melakukan reklamasi dengan baik, serta sanksi bagi
yang mengabaikan kewajibannya (Eddy Nurtjahya, 2017). Di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, peraturan daerah mengenai reklamasi lahan telah menjadi salah satu instrumen
penting untuk mengatur dan mengawasi pelaksanaan reklamasi oleh perusahaan tambang.
Selain regulasi, pendanaan dari pemerintah juga memainkan peran penting dalam mendukung
program reklamasi. Banyak proyek reklamasi menghadapi kendala finansial yang dapat
menghambat pelaksanaan dan keberlanjutannya. Pendanaan dari pemerintah, baik melalui
anggaran daerah maupun bantuan dari pemerintah pusat, dapat membantu mengatasi
keterbatasan ini. Pendanaan ini dapat digunakan untuk mendukung penelitian dan
pengembangan teknik reklamasi yang lebih efektif, pelatihan bagi masyarakat lokal, serta
monitoring dan evaluasi jangka panjang dari hasil reklamasi. Dukungan finansial ini
memastikan bahwa proyek reklamasi tidak hanya dilaksanakan tetapi juga dipelihara dan
dievaluasi secara berkelanjutan.

Selain regulasi dan pendanaan, pemerintah juga berperan dalam koordinasi antar
berbagai pihak yang terlibat dalam reklamasi. Pemerintah dapat memfasilitasi kolaborasi
antara perusahaan tambang, lembaga penelitian, LSM, dan masyarakat lokal untuk
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menciptakan sinergi yang lebih efektif dalam pelaksanaan reklamasi. Di Kepulauan Bangka
Belitung, beberapa proyek reklamasi berhasil karena adanya koordinasi yang baik antara
instansi pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan lainnya. Misalnya, proyek reklamasi
yang melibatkan kerjasama antara pemerintah daerah, perusahaan tambang, dan universitas
lokal telah menghasilkan pendekatan reklamasi yang lebih inovatif dan adaptif terhadap
kondisi lokal. Namun, meskipun ada banyak contoh keberhasilan, masih terdapat berbagai
tantangan dalam keterlibatan masyarakat dan dukungan pemerintah dalam program reklamasi.
Salah satu tantangan utama adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya reklamasi dan dampak jangka panjangnya terhadap lingkungan dan kesejahteraan
mereka. Kurangnya informasi dan edukasi mengenai manfaat reklamasi sering Kkali
menyebabkan rendahnya partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, sosialisasi dan edukasi yang
intensif diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan mendorong partisipasi aktif
mereka.

Di sisi pemerintah, birokrasi yang kompleks dan kurangnya koordinasi antar berbagai
instansi sering kali menjadi hambatan dalam pelaksanaan program reklamasi. Prosedur yang
berbelit-belit dan kurangnya transparansi dalam pengalokasian dana reklamasi dapat
menghambat implementasi program. Selain itu, sering kali terdapat ketidakselarasan antara
kebijakan nasional dan daerah, yang dapat mengakibatkan kebingungan dan ketidakefektifan
dalam pelaksanaan di lapangan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan reformasi birokrasi
yang mengarah pada penyederhanaan prosedur, peningkatan transparansi, dan peningkatan
koordinasi antar berbagai level pemerintahan. Dukungan teknis juga merupakan aspek penting
yang harus disediakan oleh pemerintah. Teknologi dan inovasi baru dalam bidang reklamasi
terus berkembang, dan pemerintah harus memastikan bahwa pengetahuan dan teknologi
terbaru tersedia dan dapat diakses oleh semua pihak yang terlibat dalam reklamasi. Program
pelatihan dan workshop yang diselenggarakan oleh pemerintah dapat membantu meningkatkan
kapasitas teknis dari perusahaan tambang dan masyarakat lokal. Selain itu, pemerintah juga
dapat memfasilitasi penelitian dan pengembangan teknologi reklamasi melalui kerjasama
dengan universitas dan lembaga penelitian.

Secara keseluruhan, keterlibatan masyarakat dan dukungan pemerintah adalah dua pilar
utama yang saling melengkapi dalam keberhasilan program reklamasi. Partisipasi aktif
masyarakat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program, sementara dukungan dari
pemerintah menyediakan kerangka regulasi, pendanaan, dan koordinasi yang diperlukan.
Keberhasilan program reklamasi tidak hanya ditentukan oleh teknik yang digunakan tetapi juga
oleh bagaimana masyarakat dan pemerintah berkolaborasi dalam upaya bersama untuk
memulihkan lingkungan yang rusak. Ke depan, untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat
dan dukungan pemerintah dalam program reklamasi, diperlukan pendekatan yang lebih holistik
dan inklusif. Pemerintah harus terus memperkuat regulasi dan menyediakan insentif yang
mendorong perusahaan tambang untuk melakukan reklamasi dengan baik. Selain itu, program
edukasi dan pelatihan harus ditingkatkan untuk meningkatkan kesadaran dan kapasitas teknis
masyarakat lokal. Dengan dukungan yang kuat dari pemerintah dan partisipasi aktif dari
masyarakat, program reklamasi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat mencapai hasil
yang lebih baik dan berkelanjutan, sehingga lingkungan yang rusak dapat dipulihkan dan
kesejahteraan masyarakat dapat ditingkatkan.

3. Efektivitas Program Reklamasi Pasca Tambang

Efektivitas program reklamasi pasca tambang di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
merupakan isu yang sangat krusial mengingat luasnya lahan yang mengalami kerusakan akibat
aktivitas penambangan timah. Provinsi ini, yang dikenal sebagai salah satu penghasil timah
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terbesar di dunia, menghadapi tantangan besar dalam mengelola dampak lingkungan dari
operasi penambangan yang intensif. Program reklamasi lahan bertujuan untuk memulihkan
ekosistem yang rusak dan mengembalikan fungsi lahan agar dapat digunakan kembali secara
produktif dan berkelanjutan. Untuk mengevaluasi efektivitas program tersebut, beberapa faktor
kunci harus diperhatikan, termasuk metode dan teknik reklamasi yang digunakan, pemantauan
dan evaluasi hasil, serta dukungan dari berbagai pemangku kepentingan.

Metode dan teknik reklamasi yang digunakan dalam program di Bangka Belitung
sangat beragam dan disesuaikan dengan kondisi spesifik lahan yang direklamasi. Salah satu
teknik utama yang digunakan adalah revegetasi, yaitu penanaman kembali vegetasi asli atau
introduksi tanaman baru yang dapat bertahan di kondisi tanah yang terdegradasi. Keberhasilan
revegetasi sangat bergantung pada pemilihan jenis tanaman yang tepat dan penyesuaian metode
penanaman dengan kondisi tanah dan iklim setempat. Di beberapa lokasi, tanaman pionir yang
memiliki kemampuan untuk tumbuh di tanah yang miskin nutrisi digunakan untuk memulai
proses rehabilitasi. Setelah tanah mulai pulih, tanaman yang lebih tahan dan memiliki nilai
ekonomi dapat diperkenalkan untuk mendukung keberlanjutan ekosistem dan perekonomian
lokal.

Selain revegetasi, teknik bioengineering juga digunakan untuk mengendalikan erosi
dan memperbaiki struktur tanah. Bioengineering melibatkan penggunaan bahan-bahan biologis
seperti serat kelapa, anyaman bambu, dan tanaman penutup tanah untuk memperkuat stabilitas
tanah dan mencegah erosi. Teknik ini sangat efektif di daerah dengan kemiringan tinggi atau
lahan yang sangat rentan terhadap erosi. Misalnya, penggunaan anyaman serat kelapa pada
lereng yang terjal dapat membantu menahan tanah dan memberikan media yang stabil bagi
pertumbuhan vegetasi. Keberhasilan teknik ini dapat dilihat dari peningkatan stabilitas tanah
dan pengurangan laju erosi di area reklamasi. Teknik rekayasa tanah juga merupakan
komponen penting dari program reklamasi. Rekayasa tanah melibatkan berbagai metode untuk
memperbaiki kondisi fisik dan kimia tanah agar mendukung pertumbuhan vegetasi.
Penambahan bahan organik seperti kompos dan pupuk hijau dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan memperbaiki struktur tanah yang terdegradasi. Selain itu, pengapuran dapat
dilakukan untuk menurunkan keasaman tanah yang tinggi akibat aktivitas penambangan.
Teknik ini bertujuan untuk mengembalikan kemampuan tanah dalam mendukung kehidupan
tanaman dan organisme tanah lainnya, yang pada gilirannya akan memperbaiki ekosistem
secara keseluruhan.

Evaluasi efektivitas program reklamasi memerlukan pemantauan yang ketat dan
berkelanjutan terhadap kondisi lahan yang direklamasi. Pemantauan ini melibatkan
pengukuran berbagai parameter fisik, kimia, dan biologis tanah serta vegetasi. Indikator seperti
tingkat kesuburan tanah, keanekaragaman hayati, dan pertumbuhan vegetasi digunakan untuk
menilai keberhasilan reklamasi. Misalnya, peningkatan kandungan bahan organik dan nutrisi
dalam tanah menunjukkan perbaikan kualitas tanah, sementara peningkatan keanekaragaman
hayati menunjukkan pemulihan ekosistem. Pemantauan yang sistematis dan teratur
memungkinkan identifikasi masalah sejak dini dan penyesuaian metode reklamasi jika
diperlukan. Teknologi modern seperti citra satelit dan drone juga digunakan untuk memantau
kondisi lahan yang direklamasi. Teknologi ini memungkinkan pemantauan yang lebih efisien
dan akurat terhadap perubahan kondisi lahan dan vegetasi dari waktu ke waktu. Data yang
diperoleh dari citra satelit dapat digunakan untuk memetakan perubahan tutupan lahan,
sementara drone dapat memberikan gambar dan video dengan resolusi tinggi yang membantu
dalam analisis kondisi lapangan. Penggunaan teknologi ini tidak hanya meningkatkan akurasi
pemantauan tetapi juga mempercepat proses evaluasi dan pengambilan keputusan.

29



Jurnal Serambi Hukum
Vol 17 No 02 Tahun 2024
e-1SSN: 2549-5275
p-1SSN: 1693-0819

Partisipasi masyarakat lokal adalah faktor penting lainnya yang mempengaruhi
efektivitas program reklamasi. Keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pemeliharaan reklamasi meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab
terhadap lahan yang direklamasi. Melibatkan masyarakat dalam kegiatan seperti penanaman
pohon, pemeliharaan vegetasi, dan pemantauan lahan dapat meningkatkan keberhasilan
reklamasi. Partisipasi aktif masyarakat juga dapat membantu dalam transfer pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mendukung keberlanjutan program reklamasi. Contoh
keberhasilan partisipasi masyarakat dapat dilihat pada beberapa proyek di Bangka Belitung di
mana masyarakat lokal secara aktif terlibat dalam berbagai kegiatan reklamasi dan pemulihan
lingkungan.Dukungan dari pemerintah juga memainkan peran penting dalam menentukan
keberhasilan program reklamasi. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menyediakan
regulasi yang jelas dan tegas mengenai kewajiban reklamasi bagi perusahaan tambang.
Regulasi ini mencakup standar dan prosedur yang harus diikuti oleh perusahaan dalam
melaksanakan reklamasi, serta mekanisme pengawasan dan penegakan hukum. Selain itu,
pemerintah juga bertanggung jawab untuk menyediakan pendanaan dan insentif bagi
perusahaan yang melakukan reklamasi dengan baik. Pendanaan ini dapat digunakan untuk
mendukung penelitian dan pengembangan teknik reklamasi yang lebih efektif, pelatihan bagi
masyarakat lokal, serta pemantauan dan evaluasi jangka panjang dari hasil reklamasi.

Contoh dukungan pemerintah yang signifikan dapat dilihat dari kebijakan yang
diterapkan oleh Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pemerintah daerah telah
mengeluarkan peraturan yang mengharuskan setiap perusahaan tambang untuk menyisihkan
dana reklamasi sebelum memulai operasi penambangan. Dana ini digunakan untuk mendanai
kegiatan reklamasi setelah penambangan selesai. Selain itu, pemerintah juga menyediakan
insentif berupa pengurangan pajak bagi perusahaan yang berhasil melakukan reklamasi sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Kebijakan ini mendorong perusahaan tambang untuk
melaksanakan reklamasi dengan lebih serius dan bertanggung jawab. Keberhasilan program
reklamasi juga sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, perusahaan tambang, lembaga penelitian, LSM, dan masyarakat lokal.
Kolaborasi ini memungkinkan berbagi pengetahuan, sumber daya, dan teknologi yang
diperlukan untuk mendukung reklamasi. Misalnya, kerjasama antara perusahaan tambang dan
universitas lokal dapat menghasilkan inovasi dalam teknik reklamasi yang lebih adaptif
terhadap kondisi lokal. Selain itu, LSM dapat memainkan peran dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat dan memfasilitasi partisipasi mereka dalam program reklamasi.

Meskipun terdapat banyak contoh keberhasilan, tantangan tetap ada dalam pelaksanaan
program reklamasi di Bangka Belitung. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan dana
dan sumber daya yang sering kali menghambat pelaksanaan dan keberlanjutan program.
Kondisi tanah yang sangat terdegradasi dan tercemar juga memerlukan upaya rehabilitasi yang
lebih intensif dan jangka panjang. Selain itu, perubahan iklim yang tidak menentu dapat
mempengaruhi keberhasilan reklamasi dengan mengubah pola curah hujan dan suhu yang
mempengaruhi pertumbuhan vegetasi. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan
yang lebih inovatif dan berkelanjutan dalam program reklamasi. Penggunaan teknologi terbaru
dan pendekatan berbasis ekosistem dapat membantu dalam memulihkan lahan yang rusak
dengan lebih efektif. Selain itu, peningkatan kerjasama antara berbagai pihak yang terlibat dan
peningkatan kapasitas teknis dan manajemen dapat meningkatkan efektivitas program
reklamasi. Pemerintah dan perusahaan tambang harus terus berkomitmen untuk melakukan
reklamasi dengan standar yang tinggi dan memastikan bahwa lahan yang direklamasi dapat
memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan masyarakat. Secara keseluruhan,
efektivitas program reklamasi pasca tambang di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sangat
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bergantung pada berbagai faktor, termasuk metode dan teknik yang digunakan, pemantauan
dan evaluasi yang ketat, partisipasi aktif masyarakat, dan dukungan kuat dari pemerintah.
Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, diharapkan program reklamasi dapat
mencapai hasil yang berkelanjutan dan memberikan manfaat yang signifikan bagi lingkungan
dan kesejahteraan masyarakat setempat.

D. PENUTUP
1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian mengenai efektivitas program reklamasi pasca tambang di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menunjukkan bahwa program ini memiliki dampak
signifikan terhadap pemulihan lahan yang terdegradasi akibat aktivitas penambangan timah.
Keberhasilan program reklamasi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk metode
dan teknik reklamasi yang digunakan, keterlibatan masyarakat lokal, dan dukungan dari
pemerintah. Kombinasi dari pendekatan revegetasi, bioengineering, dan rekayasa tanah telah
terbukti efektif dalam mengembalikan fungsi ekologis dan produktivitas lahan. Teknik
revegetasi, khususnya, memainkan peran kunci dalam memulihkan vegetasi dan meningkatkan
kesuburan tanah, yang pada akhirnya membantu mengembalikan ekosistem yang rusak.

Namun, keberhasilan teknis ini harus didukung oleh partisipasi aktif dari masyarakat
lokal. Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap proses reklamasi, mulai dari perencanaan
hingga pemeliharaan, sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program. Melalui
partisipasi aktif, masyarakat dapat berbagi pengetahuan lokal mereka dan merasa memiliki
serta bertanggung jawab terhadap lahan yang direklamasi. Contoh keberhasilan keterlibatan
masyarakat dapat dilihat pada proyek-proyek reklamasi di beberapa desa di Bangka Belitung,
di mana masyarakat secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan penanaman pohon dan
pemeliharaan vegetasi, serta dalam pemantauan hasil reklamasi. Dukungan dari pemerintah
juga merupakan faktor kunci dalam efektivitas program reklamasi. Pemerintah memiliki peran
strategis dalam menyediakan kerangka regulasi yang jelas dan tegas, serta pendanaan yang
memadai untuk mendukung upaya reklamasi. Regulasi yang mengharuskan perusahaan
tambang untuk melakukan reklamasi dan menyisihkan dana khusus untuk kegiatan ini sangat
penting untuk memastikan bahwa reklamasi dilakukan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Selain itu, insentif yang diberikan oleh pemerintah, seperti pengurangan pajak bagi perusahaan
yang melakukan reklamasi dengan baik, juga mendorong perusahaan tambang untuk
melaksanakan kewajiban reklamasi mereka dengan serius.

Evaluasi efektivitas program reklamasi memerlukan pemantauan yang ketat dan
berkelanjutan. Penggunaan teknologi modern, seperti citra satelit dan drone, telah membantu
meningkatkan akurasi dan efisiensi pemantauan kondisi lahan yang direklamasi. Data yang
diperoleh dari teknologi ini memungkinkan identifikasi dini masalah dan penyesuaian metode
reklamasi jika diperlukan. Selain itu, pemantauan sistematis terhadap parameter fisik, kimia,
dan biologis tanah serta vegetasi memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
perubahan kondisi lahan dan keberhasilan reklamasi. Meskipun ada banyak contoh
keberhasilan, tantangan tetap ada dalam pelaksanaan program reklamasi di Bangka Belitung.
Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan dana dan sumber daya yang sering kali
menghambat pelaksanaan dan keberlanjutan program. Selain itu, kondisi tanah yang sangat
terdegradasi dan tercemar memerlukan upaya rehabilitasi yang lebih intensif dan jangka
panjang. Perubahan iklim yang tidak menentu juga dapat mempengaruhi keberhasilan
reklamasi dengan mengubah pola curah hujan dan suhu yang mempengaruhi pertumbuhan
vegetasi.
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Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan yang lebih inovatif dan
berkelanjutan dalam program reklamasi. Penggunaan teknologi terbaru dan pendekatan
berbasis ekosistem dapat membantu dalam memulihkan lahan yang rusak dengan lebih efektif.
Peningkatan kerjasama antara berbagai pihak yang terlibat, termasuk pemerintah, perusahaan
tambang, lembaga penelitian, LSM, dan masyarakat lokal, juga sangat penting. Kolaborasi ini
memungkinkan berbagi pengetahuan, sumber daya, dan teknologi yang diperlukan untuk
mendukung reklamasi. Keberhasilan program reklamasi juga memerlukan komitmen jangka
panjang dari semua pihak yang terlibat. Pemerintah dan perusahaan tambang harus terus
berkomitmen untuk melakukan reklamasi dengan standar yang tinggi dan memastikan bahwa
lahan yang direklamasi dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan
masyarakat. Edukasi dan pelatihan yang intensif untuk masyarakat lokal juga sangat penting
untuk meningkatkan kesadaran dan kapasitas teknis mereka dalam mendukung reklamasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa program reklamasi pasca
tambang di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki potensi besar untuk memulihkan
lahan yang terdegradasi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Dengan
pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, serta dukungan yang kuat dari pemerintah dan
partisipasi aktif masyarakat, program reklamasi dapat mencapai hasil yang berkelanjutan dan
memberikan manfaat yang signifikan bagi lingkungan dan masyarakat. Upaya reklamasi yang
berhasil tidak hanya memulihkan ekosistem yang rusak tetapi juga menciptakan peluang
ekonomi baru bagi masyarakat lokal, sehingga mendukung pembangunan berkelanjutan di
daerah tersebut.
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